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ABSTRACT

Manures Effectivity to Enhanced the Availability of Phosphorus, Crops Gruwth and Yield of Rice and Carn
in Acld Upland Seil (Y. Soelieman): The research was conducled in Tamanbope Siation Research in the 2007
Rainy Season in upland rice-com intercropping farming. The research design used Randomized Complete Block
Design with 3 replications. The wreatments were 1) 15 t ha' manures + Residues of rock phosphate (RRF), 2}
Without manures + RRP, ), 15 tha™ manures + 150 kg ha' 5P 36 and 4). Without manures + |50 ke la™ 5P 36.
The upland rice was sceded In planting space of 25 cm x 25 cm, 2-3 seeds/hill, The lund was trented with 1 ¢ ho' of
RP in the last farming year while SP36 was applicated cach seasom. Urca and KOl fentilizers that were used on

upland rice were 300 kg ha™ and 100 kg ha”, respectively while coms were fertilized with 250 kg ha'! urea and 100
kg KC1 ha™, The research results showed that the availability of N and K nutrients in the soil at the time of before
planting was low but the availability B was high. Applicution of manures and RRP increased C-organic, avallability
of P, Caand Catlen Exchangeable Capacity/CEC in the soil. Application of 15 t ha™ of manures with RRP increased
dry biomass weight of rice and com, there were 45,173 and @%.23%, respeatively. The grain vield of rice and com
on the treatment of manures and RRP were not gave sigmificant different compare to the vield was gaincd witl SP 36

fertilizer.

Keywerds: Acid uplend soil, availahility of P, manuecs
PENDAHULUAN

Lahan kering masam di Indonesia mencapai
122289000 ha atau 67.5% dari luas tota] |ahan
pertanian {Dicrolf er af , 2001) vang sebagian besar
teesebar di lwar Jawa. Tanahnya didominasi olel
tanah Ultisols denpan luas sekitar 45,80 juta ha dan
tergolong lahan marjinal (Subagyo e af, 2000),
Lahan kering masam Ultisols mempunyai potensi
din  peluang untuk pengembangan  pertanian
walaupun memiliki kendala fistka dan kimia tanal
yang kompleks (Kang, 1989). Kendala-kendala
tersebut dapat dikurangi atou dihilangkan dengan
mengaplikosikan teknologi pengelolaan lahan yang
dapat mempertahankan/meningkatkan produktivitas
tanzh dalam jangka panjang. Steward (2007)
mengemukakan bahwa pemupukan pada sistem
perianian intensil mendukung produksi tanaman
antara 30-50 %o. Tanaman merespons pemupitkan P
Jika kandungan P dalam tansh rendah.

Tanah di Kebun Percobaan (KP} Tamanboge
termasuk ordo tanah Ultisols dengan karakteristik

yang serupa dengan tanah Ultisols di sekitarnya.
Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa pH tanah
termasuk katagori sanpat masam (4,2-4,3). Pada pH
masam, oksida Al yang tinggi di dalam tanal
memfiksasi P menjadi bentuk vang tidak tersedia
bagi tanaman. Pada kondisi ini, pemberian pupuk P
Ichih sesuai jika dilakekan satu kali pada dosis yang
relatil besar karena unsur hara PP tidak akan hilang
tercuei, kecuali pada tanah sangat berpasir (Dierolf

el al, 20M). Penggunaan fosfal alam {reck

phosphate} dengan dosis tinggi yvang mempunyai
sifat pelepasan hara lambat (sfow reafease) lebih
sesuai dalam mengeliminasi defisiensi harm P dan
kemasaman tanzh. Selain terjadi defisiensi unsur
hara, tanah kering masam Ultisols mengandung
bahan organik rendah. Hasil analisis tanah Ultisols
yang berasal dari KF Tamanbogo dan luar KP
Tamanbogo (Lampung Timur) hanya mengandung
C-organik antara 0,51-1,41% (Soelaeman e al.,
2003),

Petani lahan kering yang mengelola lahan
masam {Podsolik Merah Kuning) sclalu menanam
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tanaman pangan dalam sistem usahataninys. Pola
tanam vang digunaksn bervariasi, tetapi hampir
semua petani menanam padi gogo dan jagung baik
dalam pola monokultur maupun tumpangsari.
Berdasarkan kepada sifat dan karakteristik tanah
Ultisols di lahan kering yang telah mengalami
defisicnsi unsur hara serta penurunan sifat fisika
dan kimia tanal maka penambahan pupuk kandang
dan pupuk P perlu di integrasikan menjadi satu
kesatuan sistemn pengelolaan produktivitas tanah,
Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari respons
padi gopo dan jagung terhadap residu pupuk fosfat
alam dan SP 36 pada tanah  masam  yang
diperlakukan dan tidak diperlakukan dengan pupuk
kandang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada musim hujan {MH)
20062007 di Kebun Percobaan (KP) Tamanbogo,
Lampung Timur pada pela tumpangsari padi gogo
dengan japung, Penclitian menggunakan Rancangin
Acak Kelompok dengan 3 ulanpan,  Setisp
perlakuan menggunakan plot berukuran 20 m x 23
m {460 m’) dengan perlakuan sebagai berikut : 13t
ha' Pupuk Kandang + Residu Fosfat Alam, tanpa
Pupuk Kandang + Residu Fosfat Alam, 151 ha
Pupuk Kandang + 150 kg ha' SP 36, dan tanpa
Pupuk Kandang + 150 kg ha' SP 36

Padi gopo {Oriza sativa L) kultivar Batulegi
ditanam dengan jerak tanam 25 cm x 25 em, 3-3
bijiflubang  ditumpangsarikan dengan  fanaman
japung (Zea mays L) kultivar Sukmaraga dengan
jarak tanam 2 m x 40 ¢m dengan 2 tanaman/lubang,
Pemupukan padi goge dilakukan sebanyak 3 kali
secara larikan, yaitu sefuruh dosis P dan K serta 1/3
dosis ™ diberikan bersamaan waktu tanam, 173
dosis N pada umur 30 hst don 1/3 N sisanya pada
saat primordia (63 hst Pemupukan jagung
dilokukan 2 kali, vaite seluruh dosis P, K dan 1/3
dosis M diberikan bersamaan waktu tanam dengan
cara tugal, sedangkan 2/3 dosis N sisanya diberikan
saat tanaman berumur 30 hst. Selain dipupuk scsuai
dengan perlakuan, tanaman padi goge dan jagung
dipupuk dengan Urea masing-masing 300 kg urca
ha' dan 250 kg uren ha” serta I|:IU|:mI: K.C1 masing-
masing dengan dosis 100 kg ha.

Fasfat alam Cirebon (21% P:05) dengan dosis
1t ha” tahun™ diaplikasikan pada tzhun sebelumnya
sehingga dalam penclitian ini hanya merupakan
residunyn. Pupuk SP. 36 (36% ROy diberikan
secara tugal disamping tanaman jagung dan secara
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larik pada tanaman padi gogo dengan dosis 150 kg
ha' 5P 36, Sedangkan pupuk  kandang
menggunakan katoran sapi dengan komposisi N, P,
dan K masing-masing 0,55%, 0,12% dan 0,30%
serta kandugan © ocpanik schesar 7,50%. Pupuk
kandang diberikan scbelum tanam dengan cara
dizebar mecata di ates permukaan tansh  dan
dicampurkan peda kedalaman 15-20 com.

Penpamatan aspek tanah dilakukan dengan
mengidentifikasi sifat kimia tanah sebelum tanam
dan setelall selesai penelitian serta pengamatan
tanaman padi pogo dan japung dilakukan terhadap
tinggi tanaman, bobot jerami kering pancn dan
bobot gabah kering panen (GEP).

Penyiangan dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu
pada saat tanaman padi gogo berumur 7 hari setelah
tanam (hst), 14 hst dan 30 hst disesvaikan dengan
kecepatan  pertumbuban  gulma. Pengendalian
organisme penggangpu anaman {OFT) dilakukan
dengan mengpunakan pestisida Fastak, Regen dan
Fujiwan.

Data  pertumbuhan  tanaman  dianalisis
menggunakan progeam SAS v 6,12 for wirdows
{Ramon ¢ al, 1992) Fada perlakuan  yang
tnenunjukkan perbedoan yang  nyata diteruskan
dengan uji beda nyata menggunakan Dewcas
Multiple Ramge Test {DMRT)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum Tanam dan

Sifnt Kimia Tanah
Besndabh Panen

Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan unsur
hara M dan K scbelum tanam masing-masing
sebesar 0,12 g kg'' dan 43,0 mg kg tanah yang
termasuk ke dolam  katapori  sangat  rendah
sedangkan kandungan P (Bray 1) mencapai 208.8
mg kg' tanah yang termasuk ke dalam katagori
tinggi, keadaan ini karena pada tahun sebelumnya
dilakukan pemupukan fosfat alam pada dosis tinggi
{1t ha™).

Pengpunaan  pupuk kandang menyebabkan
Letersediaan P di dalam tanah meningkat. Keadaan
ini sesuai dengan pendopat Rajan ef af, (1996) yang
mengemukakan bahwa penambahan bahan organik
atzy pupuk kandang memberikan pengaruh pasitif
terhadap kelarutan fosfat alam di dalam tanah.
Sclanjutnya  dikemukakan boahwa penambahan
bahan organik atay pupuk kandang ke dalam tanah
dapat memperbaiki produktivitas tanah karena (1}
Kapasita tukar kation (KTK) pada bahan organik
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Tabel 1. Perbaikan sifat kimia tanah dengan perlakuan pupuk kandang dan pemupukan PP di
lahan kering masam KF Tamanbogo, Lampung Timur

S : : Sesudah Pancn
Sifat Kiria Tanah Sebelum Tonam PP PR <P 36
pH H,0 i i) 4,78 4,23
Bahan Qrganik
€ {g k) 8,70 10,00 5,10
Ne kg 1,20 2,40 2,60
B0 Olsen (mg k™) 1634 2512 261,1
K0 HCI25 % {mg kg™ 43,0 43,2 41,7
Pyl Bray | {ing kg™ 2088 3623 2204
Hilwi Tukar Kation/MH4-Ace-
tat 1M, pH 7 femol” kg™)
Ca 0,74 0,64 {24
M 0,19 0,20 021
Mu 0, (ks 007 (k0
ETE femol k') 43,0 45,1 42,8

Feterangan: Contoh tangh disnalisis di Labormtorium Kimia Ralai Penelitinn Tanah

tinggi  dan (2). asam-asam organik  hasil
dekomposisi bahan organik olch mikroba tanah
dapat melarutkan P, Bahan organik mempunyai
KTK > 200 cmol kg”, sedangkan tanah mineral
hanya mencapai sckitar 50-60 cmol ke, Oleh
schab itu, bahan organik dapat mendorong
kelarutan F denpgan meningkatnya dava sangpa Ca
dari tanah. Asam-ssam organik dapat melarutkan
Ca-P, Al-P don Fe-F dengan care mensuplai praton
dan mengkompleks kation.  Chien ef af., (1990)
menpemubkakan bahwa kelarutan fosfat alam lebih
tinggi pada tanah dengon kandungan bahan organik
tinggi sehingea memberikan hasil lebih tinggi
dibandingkan pada tanah yang mengandung bahan
organik rendal.

Kandungan P Bray 1 sctelah panen mengalami
kenaikasn dibandingkan dengan sebelum penelitian
dimana  penggunaan  fosfat  alam  dapat
meningkatkan P tersedia di dalam tansh, keadaan
. menunjukkan bahwa kondisi lahan mengalami
perbaikan yang discbabkan karena penppunaan
popuk kandang sebanyak 15 t ha''dan lebih
tersedianya P dari residu fosfat alam yang telsh
diberikan pada tabun sebelumnya (2006,

Walaupun pupuk SP-36 scring digunakan oleh
petani untuk memenuhi kebutuhan P bapi tanaman,
tetapi fosfat alam merupakan sumber pupuk P yang
lebih baik wntuk tanah masam dengan pH 4,6
{Tabel 1) karena fosfat alam lamst dalam suasana

masam, bersifat  lambat tersedia  sehingpa
mempunyai  efek residu jangka  panjang,
mengandung hara lain  seloim P serta  secarn
ekonomis lebih murah dibandinpkan denpan SP-36.
Barrow  (1972) dan Dherolf er o  (2000)
mengemukakan bahwa unsur P tidak mudah hilang
dari dalam tanah karena proses pencucian (kecuali
pada tanah sangat berpasir) tetapi tetap lecjerap
pada permukaan koloid tanah. Pemberian unsur
hara P dapat menekon keracunon Al dan Fe karena
kelarutannya di dalarmt tenah menucun, Seloin o,
dengan semakin meningkatnya konsentrasi fosfat di
dalam tanah akan meningkatkan dava kompetisi
anion sulfat di dalam tanabh.

Fosfat alam denpgan rumus molekul Cag
(MO, CO(FOH).y adalah  batuan apatit yang
mengindung fosfat cukup tinggi schingga dapat
digunakan schagai pupuk (Cathcat, 1980). Pupuk
fosfat  alam  mempunyai  kelarutan  yang
rendalvlambat pada tanah bereaksi agak netral
sampal netral sehingea P odi dalam tanah lambat
tersedia, (leh karcna itu, dalam pembuatan pupuk
fosfut di pabrik menjadi pupuk yang mudah larut
dilakukan dengan cara pemasaman menggunakan
asam fosfat, sulfat atan asam nitral  sehinppga
terbentuk super fosfat, triple super fosfat, SP-36 dan
nifro fosfat

Kelarutan fosfat alam pada tanah masam cukup
tinggi karena pada tamah masam lecdapat jon H
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dalam dalam  jumlah banyak sebagai akibat
tereucinya jon-ion basa khususnya Ca * karcen
cursh hujan yang tinggi (Subagyo et af., 2000,
Batuan fosfat alam melepaskan jon fosfat dan won
lginnyz, ion fosfat akan bercaksi dengan ion H°
menjadi ion H;POQ, yang dapat diserap oleh
tanaman (Khasawneh dan Doll, 1978}

Kadar dun status Ca' dan PO, © di dalam
tanah  sangat mempengaruhi  proses  kelarutan
pupuk.  Kondisi tanah di topika basah yang
didominasi tanah masam dengan nilai kejenuban
basa dan kadar hara P rendah menyebabkan afinitas
tanah terhadap Ca’” dan POy hasil pelarotan fosfal
alam cukup tinggi. Olch karena itu pupuk fosfat
alum sangat sesuai  uwnluk  digunakan  secara
langsung pada tanah-tanah masam di Indonesia
{Muljedi, 1997). Sebaliknya, apabila tanal
mempuayai kadar Ca dan P tinggi, kelartan pupuk
fosfat alum akan rendah sehinpga tidak cfekdi.
Semakin besar kapasites buffer P di dalam tansh
akan scmakin lambat kelarutan pupuk di dalam
larutan tanah (Rajan ef al., 1996).

Fosfat alam jupa dapat meningkathan afinitas
Ca® di dalam tanah sehingga pH tanah, KTK dan
kejenulian basa mengalami peningkatan (Tabel 1)
Pada kondisi demikian ketersediasn P meningkal
vang ditunjukkan dengan kandungan P Bray | pada
peclakuan fosiat alam mengalami peningkatan pada
akhir penchitian. Jika fosfat alam telah menpalami
pelapukan, jon Ca®" bisa disubstitusi oleh ion Ma®
dan Mg''. Reaktivitas fosfat alem ditentukan oleh
jumlah substitusi Ma* dan Mg™* pada Ca™ schingea
menentukan sumbu a dan b fosfat alam yang jupa
merupakan indikator reaktivitas pupuk tosfat alam.
Semakin tinggi substitusi ion Ca®" aleh Ma' akan
semakin panjang sumbu a dan scmakin tinggi
reaktivitas fosfat alam (Sholeh e al., 2000}

Pertumbulian dan Hasil Tanaman

Jumiah Anakan pada Umur 30 hst

Aplikasi pupuk kandang pada dosis 15 t/ha
pada perlakuan tesidu fosfat alam memberikan
jumlah anakan padi gope kultivar Batutepi pada
umur 30 hst vang tidak berbeda nyata dibandinghkan
denpan  perlakuan  SP 36, Teolapi  tanpa
menggunakan pupuk kandang, pengaruh residu
fosfat alam secara nyata lebih rendah dibandinghkan
dengan SP 36 (Tabel 2).

Penggunaan  pupuk kandang dengan  residu
fivs it alam meningkatkan jurmiah anakan padi gogo

schesar 17.64% dari jumlah anakan yang dicapai
jika tanpa pupuk kandang. Sedangkan aplikasi 5P
16 cenderung memberikan pengarub yang sama
terhadap jumlah anakan baik dengan penggunazn
pupuk kandang maupun tanpa pupuk kandang.
K cadoan ini menunjukkan bahwa efektivitas pupuk
SP 36 jangka pendek dalam membentuk juinlah
anakan padi gopo lebih baik dibandingkan dengan
residu fosfat alam baik dengan maupun tanpa
peapgunaan pupuk kandang .

Tingei Tanaman

Residu fosfat alam denpan aplikasi pupuk
kandang menghasilkan tinggi tanaman padi gogo
pada saat panen serta jagung pada umur 30 hst dan
sant panen tertinggi, yaitu meningkat antara 4,1
17,5% dari tinpgi tanaman yang dicapai dengan
mengpuiakan 5P 36, Walaupun secara statistik
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, tanamdn
padi gopo pada wmur 30 hst dengan SP 36 mencapal
11,7% Ichih tingei dibandingkan dengan fosful
M ETTH

Residu fosful alam dan S 36 tanpa pupuk
kandang menghasilken tinggi tanaman padi gogo
dan jupung yang tidak berbeda nyata baik pada
wemur 30 hst maupun saat panen. Husil penclitian ini
secara umum menunjukkan bahwa pemupukan SP
16 tanpa disertai pupuk kandang menghasilkan
tingei tapaman yang lebih baik dibandingkan
dengan residu fosfat alam, Fakia ini scsuai dengan
hasil penelitian Rajon et al, (1996) dan Chien ef al.
{1990) baliwa kelarutan dan ketersediaan P dalam
tanah menutun jika tanpa pemberian bahan organik
atau pupuk kandang,

Bobhot Jerami Kering Saat Panen serta Hasil
Padi Gogo dan Jagung

Residu fosfat alam dan pemupukan SP 36 tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot jerami kering
panen padi poge saat panen baik dengon pupuk
kendang maupun tanpa pupuk kandang (Tabel 4},
Walaupun demikian, penggunaan pupuk kandang
pada perlakuan 150 kg ha' 8P 36 memberikan
bobot jerami kering panen padi gogo tertinggi
(10,33 t ha"), yaitu meningkat sebesar 5,7% dari
bobot jerami kering pancn yang dibasilkan dari
residu fosfat alam, ataw schesar 53,5-56,5% dari
perlakuan  tanpa pupuk kandang. Sedanghan
pengeunaan pupuk kandang vang memanfaatkan
residy P dari fosfat alam yang diberikan tahun
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Tabel 2. Jumlsh anakan padi gogo akibat pemberian pupuk kandang, residu fosfat alam
dan pemupukan SP 36 pada MH 2007 di KP Tamanhago.

Jumlah Anakan Umur 30 hst

Perlakuan {anaken‘rumpun)
15t ha Fupuk kandang + Residu Fosfat Alam 10,27 ab
Tanpa Pupuk kandang + Reside Fosfat Alam 873 b
15 tha™ Pupuk kandang + 150 kg ha'' 5P 36 11,538
Tanpa Pupuk kandung + 150 kg ho' 5P 36 1140 &
205

Koefisien karagaman (%&)

Keterangan: Angks-angka vang diibuti huruf yang sama pade kelom yang sama tidak
rvenunjukkan perbedian nyatn pada taraf nymia Lji DMRT 5%,

Tabel 3. Tinggi tanaman padi gogo dan jagung akibat pemberian pupuk kandang, residu
fosfat alam dan SP 36 pada MH 2007 di KP Tamanbogo.

Peritkuan 31} st e G;:f::n 30 hst J'I.IEU_EII-P;HE"
15 tha™ Pupuk kandang + Residu FA 50,33 u 113330 g3 7ia 15327 a
Tanpa Pupuk kandang +Residu FA 3820 b $E37 b 9813a 136,23 ab
15 tha'! Pupuk kandang + 150 kg ha' 5P 36 56,23 0 111470  B4,93a 144 40 ah
Tanpa Pupuk kandang + 150 ke ha' SP 36 4243 b 9747 b B350 131,93 b
Kocfisicn keragaman (%) 17 0,71 L1,85 6,24

Ketermangan: Anpka-anpgka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yvang sauma tidak
menunjukkan perbedann nyata pada taraf nyata UL DMRT 5%.

scbelumnya memberikan bobot jerami kefing panen
jagung tertinggi (4,82 t ha') yang berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Bobot
jerami kering panen jagung dengan pengguwnaan
pupuk kandang dan SP 36 (3,50 t ha') secara
stutistik tidak berbeda nyata dengan perlakunn tanpa
pupuk kandang denpan memanfaatikan resido P
(3,23 t ha').

Rata-rata bobot jerami/biomas padi gopo pada
penggunaan pupuk kandang schanyak 15 t ha’
dengan residu fosfat alam meningkat sebesar
45,17% dari pada tanpa pupuk kandang sedangkan
peningkatan bobot bicmas  jagung  menceapai
49.23%. Keadaon ini menunjukkan hahwa terdapat
konsistensi  pengaruh pupuk  kandang terhadap
perbaikan produksi tanaman yang ditapam  poda
tanah Ultisol yang rendah kandungan bahan organik
tanahnya.

Penggunan  pupuk  kandang  dengan
memanfaatkan residu I* dari fosfat alam vang

diberikan 1ahun  sehelumnya memberikan  hasil
gabah kering pancn (GKF) padi gogo dan pipilan
kering jagung yang tidak berbeda nyvata dempan
pupuk 3P 36 (Tabel 4). Demikian pula residu fosfa
alam dan SP 36 memberkan pengeruh yang tidak
berbeda nyats jika tanpa pupuk kandanp. Keadaan
ini  menunjukkan behwa fosfat alam  yang
diaplikasikan tahun scbelumnys bare memberikan
respons torhadap hasil pada tahun ke 2 walaupun
hasil padi gogo dan jagunp belum dapat melampani
hasil vang dicapai oleh 3P 36,

Selain berfungsi untuk melepaskan ikatan P di
dalam tanah, pengunaan bahan organik atau pupuk
kandang di  laban kering masam  dapat
meningkatkan kandusgen bahan ocganik atau C-
organik tanah yang berfungsi untuk memperbaiki
gifat fisik, kimia dan biologi tanmah (Hsieh dan
Hsigh, 1990). Bagian serat dari baban organik
dapat memperbaiki granulasi tanah/pembentukan

agregat  tansh  yang berperan  penting  dalam
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Tabel 4. Bobot jerami kering pancn dan hasil padi

gapo dan jagung akibat petnberian pupuk

kandang residu fosfat alam dan pemupukan SP 36 pada MU 2007 di KP Tamanbogo

f . | |
Pertakuon Jcm:::dl G&ué:;?ém J:rﬂnﬁ! a@g_[: E;Ll} iji
151 ha™! Pupuk kandang + Residu FA 59,772 3042 4,82 a 3,14 ab
Tanpa Pupuk kandang +HResidu FA 6,713 a 212 b 323 b 256 b
15 ¢ ha'! Pupuk kandang + 150 kg ha! 6P 36 10,334 2,86 ab 3,50 b 3,224
Tanpa Pupuk kandang + 150 ke ha' 5P 36 6608 233 be 103 b 2,466 ab
i wefisicn keragaran (%) 21,34 11,74 12,01 07

Ketermngan: Angka-angki yang diikust hurl wanp sann poda kolom yang smi fidlak menunjukkan perhedann

nyala pada coml iyl wli DMRET 55

memperbaiki permeabilitas dan peredaran udaru
{aerasi) tanah, Sebapgal fungsi kimia, bahan organik
dapat menycdiakan sebagian dari kapasitas tukar
kation (KTK) tanah yang penting untuk memegans
pupuk anorganik yang diberikon dan daya sangpa
{byffer) tanah schingga lanaman dapat terhindar
dari  tekanan kemasaman tanab. Selain  itu,
pengunaan  bahan organik  dapat mcnambah
ketersediaan beberapa unsur hara dan meningkatkan
cfisiensi penyerapan P alch tanaman karena dalam
prases dekomposisi bahan arpanik dapat dihasilkan
asam  humat dan msam  fulfat  yang bersitat
polielektrolit dalam mengikat Al dan Fe.

KESIMPULAN DAN SARAN

Wetersediagn P osebelum  lanam pada tanah
Ultisols di KP Tamanbopo tenmasuk ke dalam
katagori tinggi jika diperlakukan denpgan fosfat alam
tahun sebelumnya. Residu fosfat alam tanpd disertai
dengan pemberian  pupuk kandang mcmberikan
jumlah anakan podi terendah. Sedunpkan residu
fosfat alam dengan atau lanpe pengrunaan pupuk
kandang menghasilkan tinggi tanaman padi g0go
dan jagung pada umur 30 hst dan saat panen YOng
sama dengan pemupukan SP 36. Residu fosfot alam
dengan pupuk  kandang sehanyak 15 tha
meningkatkan rata-rata bobot biomas padi gogo
ebesar 45,17% dan bobol biomas jagung sebesar
49,23%.

Penggunan  pupuk kandang  dengan
memanfastkon residu P dari fosfut alam  yung
diberikan tahun  sebelumnya memberikan hasil
gabah kering panen padi dan pipilan kering jagung
yang tidak berbeds nyata dengan  perggunaan
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pupuk SP 36. Efck residu P dari fosfat alam perln
digvaluasi sclama beberapa musim tandm.
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